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ABSTRAK 

Di dunia konstruksi, beton sampai saat ini masih berperan penting sebagai material utama 

dalam pembangunan, hal ini dikarenakan banyak kelebihan yang dimiliki oleh beton itu 

sendiri seperti mudah dalam pengerjaannya, mempunyai kuat tekan yang tinggi, dan nilai 

ekonomis dalam pembuatan maupun perawatannya. Tujuan penelitian ini untuk pengaruh 

subtitusi pasir kuarsa dan limbah beton terhadap nilai kuat tekan dan tarik belah dan untuk 

mengetahui berapa komposisi optimal campuran pasir kuarsa dan limbah beton sebagai 

bahan subtitusi untuk menghasilkan kuat tarik belah beton yang maksimal. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimental yang dilakukan di Laboratorium Struktur dan Bahan 

Universitas Muhammadiyah Parepare. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh 

kuat tekan dan kuat tarik belah beton pada beton normal (BN) pada umur 28 hari adalah 

25,38 MPa. Pasir kuarsa 5%, 10%, dan 15% meningkatkan kuat tekan menjadi 21.89 MPa, 

23,78 MPa, dan 24,35 MPa secara berturut-turut. Pasir kuarsa pada campuran beton dapat 

meningkatkan kuat tekan beton secara signifikan pada setiap umur pengujian (7, 14, dan 

28 hari). Semakin tinggi persentase pasir kuarsa, semakin besar peningkatan kuat tekan 

beton yang dihasilkan. Variasi BPSK 15% menunjukkan peningkatan kuat tekan tertinggi. 

Sedangkan kuat tarik belah pada campuran beton memberikan peningkatan nilai kuat tarik 

belah yang signifikan dibandingkan dengan beton normal. Beton normal memiliki kuat 

tarik belah 9,56 MPa, kemudian meningkat seiring bertambahnya persentase pasir kuarsa. 

Komposisi optimal campuran pasir kuarsa dan limbah beton sebagai bahan subtitusi untuk 

menghasilkan kuat tarik belah beton yang maksimal ialah paling signifikan terjadi pada 

pasir kuarsa 15% dengan nilai kuat tarik belah mencapai 9,44 MPa atau meningkat sebesar 

39% dari beton normal. Hal ini menunjukkan bahwa pasir kuarsa 15% memberikan 

peningkatan kuat tarik belah yang paling optimal. 

Kata kunci : Pasir Kuarsa, Limbah Beton, Kuat tekan, Kuat tarik belah 
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ABSTRACT 

\ 
In the realm of construction, concrete remains a crucial component due to its numerous 

benefits, including ease of handling, impressive compressive strength, and cost-

effectiveness in production and upkeep. This research aims to explore how substituting 

quartz sand and concrete waste influences the values of compressive and split tensile 

strength. It also seeks to find the best combination of quartz sand and concrete waste as 

alternative materials for achieving the highest split tensile strength in concrete. The 

experimental approach was implemented at the Structure and Materials Laboratory at 

Muhammadiyah University of Parepare. Findings reveal that the compressive strength and 

split tensile strength of standard concrete (BN) after 28 days is measured at 25.38 MPa. 

Incorporating quartz sand at 5%, 10%, and 15% resulted in compressive strength values of 

21.89 MPa, 23.78 MPa, and 24.35 MPa respectively. The inclusion of quartz sand in the 

concrete mix significantly enhanced the compressive strength at all evaluated ages.An 

increase in the quartz sand ratio corresponded with a rise in the compressive strength of the 

resultant concrete. The BPSK variation at 15% exhibited the most significant improvement 

in compressive strength.Furthermore,the splitting tensile strength of the concrete mixture 

demonstrated a substantial boost compared to standard concrete. The initial splitting tensile 

strength of ordinary concrete was recorded at 9.56 MPa,which increased with greater 

percentages of quartz sand. The ideal ratio of quartz sand and concrete waste for 

maximizing the splitting tensile strength of concrete was found to be 15% quartz sand, 

yielding a splitting tensile strength of 9.44 MPa, reflecting a 39% enhancement from the 

standard concrete value.This indicates that a 15% inclusion of quartz sand yields the most 

effective improvement in splitting tensile strength. 

 

Keywords: Quartz Sand, Concrete Waste, Compressive strength, Splitting tensile 

strength 
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Bismillahirrahmanirrahim 
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Penulis menyadari begitu banyak kendala dan hambatan dalam proses 
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bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis mengucapkan 

banyak terimakasih dengan penuh ketulusan dan penghargaan setinggi  tingginya 

kepada: Kedua orang tua ayahanda Abdul Halik dan ibunda Masnaeni yang telah 

memberi doa dan dukungan, bapak Muhammad Basri, S.T., M.T selaku Dekan 
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Teknik Universitas Muhammadiyah Parepare, staf dan karyawan Program Studi 

Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Parepare yang telah 
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Akhir kata semoga apa yang disajikan dalam proposal ini dapat bermanfaa 

tuntuk kita semua, penulis mendoakan semoga semua pihak yang telah membantu 

mendapatkan balasan yang setimpal dari Allah subhanahuwata’ala, Penulis 
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        Penulis, 
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